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This study aims to analyze the role of principals in managing conflicts between
teachers and their impact on teacher performance in Private Vocational High Schools
(SMK). The dynamics of conflict in the school environment, if not managed properly,
can disrupt a conducive work atmosphere, reduce motivation, and have a negative
impact on teacher performance and the quality of learning. Although principals play a
central role as managers and mediators, a comprehensive understanding of their roles
in the context of Private Vocational High Schools is still limited in the existing
literature. Using the Systematic Literature Review (SLR) method, the researchers
synthesized findings from various studies. The results showed that conflicts in Private
Vocational High Schools often centered on practical teaching methods, resource
allocation, and communication. Principals generally act as mediators or facilitators
with strategies such as direct communication and negotiation. Effective interventions
improve teacher collaboration, motivation, and teaching quality, while poor handling
can reduce morale. There was also a lack of specific studies in the context of Private
Vocational High Schools, especially in locations such as Depok. In conclusion, the active
role of Private Vocational High School principals in conflict management is
fundamental to creating a harmonious environment and improving the performance of
vocational teachers. This emphasizes the need for investment in principals’
professional development that focuses on mediation skills. This study contributes by
filling the gap in the literature and provides a strong basis for further empirical
research for the advancement of vocational education.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam mengelola
konflik antar guru dan dampaknya terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Swasta. Dinamika konflik di lingkungan sekolah, jika tidak dikelola
dengan baik, dapat mengganggu suasana kerja yang kondusif, menurunkan motivasi,
dan berimbas negatif pada kinerja guru serta kualitas pembelajaran. Meskipun kepala
sekolah memegang peran sentral sebagai manajer dan mediator, pemahaman
komprehensif tentang peran mereka dalam konteks SMK Swasta masih terbatas dalam
literatur yang ada. Menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), peneliti
mensintesis temuan dari berbagai studi. Hasil menunjukkan bahwa konflik di SMK
Swasta sering berpusat pada metode pengajaran praktik, alokasi sumber daya, dan
komunikasi. Kepala sekolah umumnya berperan sebagai mediator atau fasilitator
dengan strategi seperti komunikasi langsung dan negosiasi. Intervensi yang efektif
meningkatkan kolaborasi, motivasi, dan kualitas pengajaran guru, sementara
penanganan yang buruk dapat menurunkan semangat. Ditemukan pula minimnya
studi spesifik di konteks SMK Swasta, terutama di lokasi seperti Depok.
Kesimpulannya, peran aktif kepala sekolah SMK Swasta dalam manajemen konflik
sangat fundamental untuk menciptakan lingkungan harmonis dan meningkatkan
kinerja guru vokasi. Ini menekankan perlunya investasi pada pengembangan
profesional kepala sekolah yang berfokus pada keterampilan mediasi. Penelitian ini
berkontribusi dengan mengisi kesenjangan literatur dan menjadi dasar kuat untuk
penelitian empiris lanjutan demi kemajuan pendidikan vokasi.

I. PENDAHULUAN

sekolah, sebagai pemimpin, berperan krusial

Konflik dalam lingkungan sekolah, terutama
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) swasta,
menjadi isu signifikan yang mempengaruhi
kinerja guru dan efektivitas pengajaran. Kepala

dalam manajemen konflik ini. Menurut Nugroho,
konflik yang terjadi di sekolah sering Kkali
berkaitan dengan komunikasi yang kurang
efektif serta kurangnya keterampilan manajerial
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di antara kepala sekolah, yang berpotensi
menurunkan kinerja guru dan menciptakan

ketidaknyamanan dalam lingkungan kerja
(Nugroho, 2020).
Keberhasilan kepala sekolah dalam

meredakan ketegangan dan konflik tergantung
pada strategi manajemen yang diterapkan.
Muspawi menekankan pentingnya perencanaan
dan eksekusi program pengelolaan konflik yang
terstruktur untuk menciptakan atmosfer positif
di antara para pendidik, dan menggarisbawahi
bahwa kepala sekolah yang profesional dapat
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
sehingga mendorong guru untuk fokus pada
peningkatan kualitas pendidikan (Muspawi,
2020). Kepala sekolah juga diharapkan dapat
membangun hubungan baik dengan seluruh staf,
termasuk guru bimbingan konseling, yang
memiliki peran penting dalam manajemen
konflik sehari-hari di sekolah. Wahidin dan
Fitriani mencatat bahwa guru bimbingan
konseling memiliki fungsi ganda; mereka tidak
hanya memperhatikan perkembangan siswa
secara akademis, tetapi juga berperan dalam
menangani masalah interpersonal yang mungkin
timbul di antara siswa maupun guru (Wahidin &
Fitriani, 2023). Dengan mengambil pendekatan
yang inklusif dan dialogis, kepala sekolah dapat
membantu menciptakan pemahaman yang lebih
baik di antara guru dan mendukung atmosfer
kolaboratif di dalam kelas.

Namn, pengelolaan konflik tidak boleh
dilepaskan dari konteks pendidikan yang lebih
luas. Sesuai dengan artikel oleh Arifin mengenai
multikulturalisme, pendidikan yang menjunjung
tinggi nilai-nilai keragaman sosial dapat
berkontribusi pada pengurangan konflik dengan
meningkatkan penghargaan terhadap perbedaan
di antara anggota komunitas pendidikan (Arifin,
2013). Dalam hal ini, menerapkan nilai-nilai
multikultural dalam pendidikan dapat menjadi
strategi efektif untuk membangun kesadaran dan
toleransi di dalam lingkungan sekolah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen
konflik yang dilakukan oleh kepala sekolah di
SMK swasta tidak hanya berdampak pada
perkembangan individu guru tetapi juga pada
keseluruhan iklim pendidikan di sekolah. Melalui
pendekatan yang tepat, kepala sekolah dapat
mengubah konflik menjadi kesempatan untuk
peningkatan dan kolaborasi, yang pada akhirnya
akan membawa manfaat bagi kinerja dan kualitas
pendidikan di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
identifikasi, menganalisis, dan mensintesis peran
kepala sekolah sebagai mediator dalam
mengelola konflik dan dampaknya terhadap
kinerja guru di SMK Swasta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Systematic Literature
Review (SLR) untuk melakukan tinjauan yang
komprehensif, sistematis, dan objektif terhadap
literatur ilmiah yang relevan dengan topik peran
kepala sekolah dalam mengelola konflik di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta.
Metode SLR dipilih karena dapat memberikan
analisis yang mendalam dan menyeluruh
terhadap berbagai studi yang telah ada
sebelumnya, serta memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan kesenjangan
dalam penelitian yang ada Almost et al. (2016).
Dalam hal ini, SLR tidak hanya berfokus pada
pengumpulan data baru, tetapi lebih kepada
menganalisis dan mensintesis informasi dari
penelitian-penelitian yang sudah ada, sehingga
memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai peran kepala sekolah dalam
manajemen konflik dan dampaknya terhadap
prestasi akademik dan iklim sekolah (Macaday-
Quioco, 2024).

Salah satu fokus utama dari SLR ini adalah
untuk  mengeksplorasi  keterampilan  dan
kompetensi yang diperlukan oleh kepala sekolah,
terutama yang berkaitan dengan kecerdasan
emosional. Menurut Macaday-Quioco, Kkecer-
dasan emosional merupakan faktor penting
dalam kepemimpinan pendidikan yang efektif,
yang berdampak pada kemampuan pemimpin
untuk mengelola hubungan interpersonal dan
konflik secara efektif (Macaday-Quioco, 2024).
Para pemimpin sekolah yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
mendukung pengembangan profesional guruy,
yang pada gilirannya dapat meminimalisir
konflik yang mungkin terjadi di antara tenaga
pendidik (Zhou et al., 2025).

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya,
ditemukan bahwa strategi manajemen konflik
yang diterapkan oleh kepala sekolah juga sangat
berpengaruh terhadap keefektifan pengelolaan
konflik di sekolah. Sebagai contoh, Chandolia dan
Avaotaciov mengemukakan bahwa kepala
sekolah yang berpengalaman dalam menerapkan
gaya kepemimpinan transformasional cenderung
memilih strategi manajemen konflik yang tidak
mengorbankan hubungan interpersonal di antara
anggota staf (Chandolia & Avaotaciov, 2020).
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Penelitian ini menekankan pentingnya
menerapkan pendekatan yang memprioritaskan
hubungan dan kolaborasi dalam mengelola
konflik, guna menciptakan suasana yang saling
mendukung di antara para guru (Tuma &
Spillane, 2019).

Selanjutnya, Wibowo et al. menekankan
bahwa kepala sekolah harus memiliki model
manajemen konflik yang komprehensif yang
tidak hanya berfokus pada penanganan konflik,
tetapi juga mampu mengubah konflik sebagai
peluang untuk memperkuat kepemimpinan dan
komitmen tertinggi di kalangan staf sekolah
(Wibowo et al, 2023). Dengan penerapan
strategi yang tepat, kepala sekolah tidak hanya
bisa menyelesaikan konflik tetapi juga dapat
berkontribusi terhadap peningkatan performa
keseluruhan organisasi pendidikan.

Akhirnya, SLR ini akan memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai bagaimana kepala
sekolah dapat membangun kapasitas manajemen
konflik yang lebih robust, yang akan membantu
mereka dalam menjalani tantangan yang
kompleks dalam lingkungan pendidikan saat ini,
serta merumuskan rekomendasi yang dapat
diterapkan dalam praktik sehari-hari di SMK
Swasta.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan

Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR

dipilih untuk melakukan tinjauan yang

komprehensif, sistematis, dan objektif terhadap
literatur ilmiah yang relevan dengan topik ini.

Langkah-langkah dalam SLR akan mencakup:

1. Perumusan Pertanyaan Penelitian:
Menentukan pertanyaan penelitian yang
spesifik mengenai peran kepala sekolah,
konflik guru, dan kinerja guru di SMK Swasta.

2. ldentifikasi Kata Kunci dan Strategi Pencarian:
Mengembangkan daftar kata kunci relevan
(misalnya, "kepala sekolah”, "konflik guru",
"kinerja guru", "SMK swasta", "mediasi",
"manajemen konflik") dan merancang strategi
pencarian untuk basis data akademik utama
(misalnya, Scopus, Google Scholar, Web of
Science, Science Direct, ERIC). Batasan waktu
publikasi (2013-2025) akan diterapkan.

3. Penyaringan dan Seleksi Literatur: Melakukan
penyaringan awal berdasarkan judul dan
abstrak, diikuti dengan penyaringan teks
lengkap  untuk  memastikan literatur
memenuhi Kriteria inklusi (fokus pada SMK
Swasta) dan eksklusi yang telah ditetapkan.

Diagram alir PRISMA akan digunakan untuk
mendokumentasikan proses seleksi.

4. Ekstraksi Data: Mengekstraksi informasi kunci
dari literatur terpilih, seperti tujuan,
metodologi, temuan utama, dan konteks studi
(terutama jika spesifik pada SMK Swasta).

5. Analisis dan Sintesis Data: Menganalisis
secara tematik dan mensintesis temuan-
temuan dari literatur yang diekstraksi untuk

mengidentifikasi pola, tema, kesenjangan
penelitian, dan kontradiksi.
6. Penilaian Kualitas Artikel: Mengevaluasi

kualitas metodologi dari setiap artikel yang
disertakan untuk memastikan validitas bukti
yang disintesis.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sumber-sumber Konflik di
Menengah Kejuruan
Konflik adalah bagian tak terhindarkan
dari setiap organisasi, termasuk di
lingkungan pendidikan seperti Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Beragam
faktor dapat menjadi pemicu munculnya
konflik di antara staf, guru, atau bahkan
siswa di SMK. Memahami sumber-sumber
konflik ini sangat penting untuk
pengelolaan dan resolusi yang efektif.

Sekolah

Tabel 1. Sumber Konflik di SMK Swasta

Asal dan Pihak Faktor Latar
ST EF Terlibat EREIELD Belakan,
Konflik Utama g
Guru vs. Keanekaraga
Guru, Perbedaan man latar
Guruvs. Kkepribadian, belakang,
Perbedaan Staf gaya pengalaman,
Individu ~ Administr komunikasi, dan cara
asi, Siswa  nilai, etos pandang
vs. Siswa, kerja, individu
Staf vs. persepsi dalam
Staf organisasi.
Keterbatasan
Antar . . .
Alokasi finansial atau
Jurusan/P anggaran fisik yan
Keterbatasa rogram ggaran, . yang
. fasilitas tidak mampu
n Sumber Keahlian, .
(lab/bengkel) memenuhi
Daya Guru vs.
. , peralatan, semua
Manajeme . .
. jam mengajar, kebutuhan
n, Siswa
: ruang kelas dan
vs. Siswa L
keinginan.
Antar Perbedaan  Setiap unit
. Jurusan, fokus atau individu
Tujuan dan . R
o Guruvs.  kurikulum, memiliki
Prioritas . .
Manajeme visi sasaran

n, Antar pengembanga spesifik yang
Tim n program, bisa bersaing
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Pengajar targetkinerja satu sama
lain.

Aliran
Miskomunika informasi
Informasi Semua = si,informasi  yang tidak

& pihak di tidak efektif,
Komunikas sekolah lengkap/salah persepsiyang
i , rumor, berbeda

kurangnya terhadap
transparansi pesan yang

sama.
Ambiguitas Desain
Guru vs. peran, ..
; organisasi,
Manajeme tumpang embagian
Struktur & n, Antar tindih IZu as %an
Kebijakan Staf tanggung eé;at‘u ran
Administr jawab, gn belum
asi, Guru  kebijakan yang belu
. optimal atau
vs.Guru  yang tidak tidak
jelas/adil, .
hierarki konsisten.
Guru Tuntutan Kebutuhan
. kurikulum SMK untuk
Manajeme . . .
(industri), adaptif
Tekanan n,
standar terhadap
Eksternal  Program .
Keahlian kompetensi, perubahan
perkembanga cepat di dunia
n teknologi kerja dan
industri industri.
Guru vs. Keragaman
Guru, Perbedaan §
latar belakang
Guruvs. pandangan siswa
Disiplin &  Siswa, tentang masalalh
Perilaku ~ Guruvs. penanganan . .
: : sosial/emosio
Siswa Orang perilaku .
. nal siswa, dan
Tua, Guru siswa, erbedaan
BKvs. konsistensi filosofi
Guru aturan .
Mapel pengajaran.
Guru Perbedaan  Adanya staf
Senior vs. metode dengan
Perbedaan Gu.ru pengajaran, pengalaman
Generasi/P Junior, adopsi dan latar
enealaman Staf Lama  teknologi, belakang usia
§ vs. Staf resistensi  yang beragam
Baru terhadap  dilingkungan
perubahan  kerja yang
dinamis.

2. Jenis-jenis konflik di SMK

Konflik adalah bagian tak terhindarkan
dari dinamika organisasi, termasuk di
lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Berbagai interaksi antara individu
dan kelompok di dalamnya dapat memicu
beragam jenis  konflik. =~ Memahami
klasifikasi konflik ini krusial bagi kepala
sekolah dan staf untuk mengidentifikasi
masalah, menganalisis penyebab, dan
merancang strategi mediasi yang tepat.
Secara umum, jenis-jenis konflik dapat

dikelompokkan berdasarkan pihak yang
terlibat dan cakupannya, meliputi:

Tabel 2. Jenis-Jenis Konflik di SMK Swasta

Jenis Faktor Latar
.. Pihak Terkait Penyebab
Konflik Belakag
Utama
Pergulatan
Dilemanilai  internal
Guru ribadi individu
(individu), Staf P ’
o ‘ekanan peran, dalam
(individu), : o
. tujuan pribadi menghada
Ntraperso Kepala .
yang pi tuntutan
nal Program .
: bertentangan, pekerjaan
Keahlian harapan yang atau
(individu) tidak realistis lingkungan
sekolah.
Interaksi
Perbedaan harian
Guru vs. Guru, kepribadian, antara
Guru vs. Staf gaya individu
Administrasi, komunikasi, yang
INterpers . s Tl
onal Guru vs. Siswa, persepsi, nilai memiliki
Staf vs. Staf, pribadi, perbedaan
Kepala Sekolah persaingan, pandangan
vs. Guru kesalahpaham  atau
an kepentinga
n.
Persaingan Adanya
Antar § identitas
sumber daya,
urusan/Progra dan
. perbedaan .
m Keabhlian, tuivan kepentinga
Antar Tim J n kolektif
. departemen, .
Pengajar, Guru ; ) dalam unit
Kelompok . ideologi
vs. Manajemen, g atau
pendidikan
Kelompok kelompok
: yang berbeda,
Siswa vs. dinamika yang
Kelompok " . berbeda di
. kami vs.
Siswa mereka” dalam
sekolah.

3. Strategi Penanganan Konflik di Sekolah

Menengah Kejuruan

Konflik adalah bagian tak terpisahkan
dari dinamika organisasi, termasuk di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Mengelola konflik secara efektif bukan
hanya tentang meredakan Kketegangan,
tetapi juga tentang memanfaatkan potensi
positifnya untuk  pertumbuhan dan
perbaikan. Kepala sekolah, sebagai
pemimpin, memegang peran sentral dalam
menerapkan strategi penanganan konflik
yang tepat. Ada berbagai strategi yang bisa
diterapkan, bergantung pada jenis konflik,
pihak yang terlibat, dan tujuan yang ingin
dicapai. Berikut adalah beberapa strategi
penanganan konflik yang relevan untuk
lingkungan SMK:
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Tabel 3. Strategi Penanganan Konflik di

SMK Swasta
Strategi . .
Penanganan Plhalf Tujuan Utama l-.lasﬂ yang
. Terkait Diharapkan
Konflik
Solusi kreatif
yang
Semua disepakati
pihak yang . . bersama,
., berkonflik M’?“Ca?‘ solusi peningkatan
Kolaborasi/ win-win yang .
. (Guru, kerja sama,
Integrasi memuaskan
Staf, semua pihak hubungan
Manajeme P " yang kuat,
n, Jurusan) komitmen
terhadap
keputusan.
Tercapainya
kesepakatan
yang dapat
Mencari solusi  diterima
tengah,di  kedua belah
Semua . .
- mana masing- pihak,
Kompromi pihak yang . hak .
berkonflik Masing piha menjaga
memberi dan  hubungan
menerima. tetap baik,
penyelesaian
masalah yang
cukup cepat.
Hubungan
yang
Pihak yang  Menjaga terpelihara,
kurang harmoni dan suasana yang
Akomodasi pedgll hubungan baik kgndumf
pada isu, dengan (jangka
atau - .
Pihak yang mengesampi  pendek),
Mengalah o o
ingin ngkan tetapi bisa
menjaga kepentingan ada
hubungan pribadi. akumulasi
ketidakpuasa
n.
Keputusan
cepat
(terutama di
situasi
Pihak yang Memaksakan krisis),
... kehendak atau penegakan
memiliki :
4. kekuasaan solusi salah  aturan atau
Kompetisi/ . ’  satu pihak kebijakan,
. Pihak yang . .
Bersaing akin untuk tetapi potensi
l)),enar "memenangka hubungan
n" konflik.  yangrusak
atau
ketidakpuasa
n pihak yang
kalah.
Meredanya
ketegangan
sementara,
5. Semua Menundaatau memberikan

Penghindara pihak yang mengabaikan waktu untuk

memburuk
jika tidak
ditangani

kemudian.

4. Dampak Intervensi Terhadap Kinerja Guru

Intervensi  kepala sekolah dalam
pengelolaan konflik antar guru memiliki
dampak signifikan dan langsung terhadap
kinerja guru, khususnya di lingkungan SMK
Swasta. Tabel berikut merinci bagaimana
intervensi yang efektif maupun yang buruk
dapat memengaruhi kinerja guru.

Tabel 4. Dampak Intervensi Terhadap
Kinerja Guru

Intervensi
Intervensi Efektif Buruk atau
Aspek .
Dampal oleh Kepala Ketladzfan
Sekolah Intervensi oleh
Kepala Sekolah
Meningkat: Konflik Menurun: Konflik
yang diselesaikan  yang berlarut-
dengan baik sering larut
memperkuat ikatan  menciptakan
dan mendorong ketegangan,
guru untuk berbagi  mengurangi
Kolaborasi  ide, sumber daya, kemauan guru
Guru dan keahlian, untuk
krusial untuk  berinteraksi, dan
pengembangan menghambat

kurikulum vokasi kerja sama dalam
bersama dan proyek-proyek

koordinasi pengajaran
praktikum. kejuruan.
Meningkat:
Resolusi konflik Menurun: Konflik
yang adil dan yang tidak
transparan terselesaikan
membuat guru memicu stres,

frustrasi, dan
demoralisasi,
mengikis
semangat kerja

merasa didengar,
dihargai, dan aman,
sehingga energi dar
fokus mereka

Motivasi Kerja

dialihkan penuh intrinsik dan
pada tugas dedikasi guru.
pengajaran.

Menurun: Guru
Meningkat: Dengan yang terbebani
kolaborasi dan konflik cenderung
motivasi tinggi, kurang fokus

guru lebih fokus  pada tugas inti
pada mengajar,
. pengembangan menurunkan
Kuall.tas metode pengajaran kualitas
Pengajaran . . . .
inovatif (terutama persiapan materi,
di bidang praktik dan
vokasi) dan memengaruhi
bimbingan siswa, efektivitas

n berkonflik konflik. menenangka meningkatkan  pembelajaran di
n diri, tetapi kompetensi lulusan kelas maupun
potensi bengkel.
masalah Kondusifdan  Toksik dan Tidak
10949
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Produktif: Konflik
yang tidak
ditangani
menciptakan

Profesional:
Intervensi efektif
menciptakan iklim
sekolah yang

suportif, atmosfer kerja
Lingkungan  transparan,dan yang canggung
Kerja berdasarkan dan penuh
kepercayaan, ketegangan,
penting untuk berpotensi
pertumbuhan menyebabkan
profesional faksi-faksi dan
berkelanjutan dan = menurunnya
inovasi. kebahagiaan
kerja.

Menurun: Energi
Meningkat: Energi  guru terkuras
guru dialihkan dari untuk mengelola
konflik ke tugas atau menghindari
produktif, seperti konflik,
pengembangan mengurangi
materi, penilaian, waktu dan fokus
dan inovasi dalam pada tugas-tugas
pembelajaran  inti, bahkan bisa
vokasi. meningkatkan
tingkat absensi.
Potensi Turnover
Guru yang
berkinerja tinggi
mungkin mencari

Produktivitas
Guru

Tingkat Retensi
Tinggi: Guru
merasa nyaman dar

. . peluang di
diiﬁi?i'nse};?agga sekolah lain jika
Stabilitas Staf g tetap lingkungan
bertahan di .
. konflik terus-
sekolah, menjaga
L menerus,
kontinuitas
rooram menyebabkan
pbrog kehilangan

pendidikan vokasi. talenta berharga

bagi SMK Swasta.

B. Pembahasan

Konflik yang terjadi di lingkungan
pendidikan, terutama di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), dapat dipicu oleh berbagai
faktor eksternal yang saling berinteraksi.
Pertama, perbedaan kepribadian dan gaya
komunikasi antar guru  berpengaruh
signifikan terhadap dinamika kerja di sekolah.
Perbedaan ini tidak hanya mencakup nilai dan
etos kerja, tetapi juga persepsi yang berbeda
tentang  bagaimana tugas pendidikan
seharusnya dilaksanakan (Faizin & Sriyanti,
2024). Misalnya, ketidakcocokan antara
individu yang memiliki gaya pengajaran yang
berbeda bisa menyebabkan konflik yang
berkepanjangan.

Selanjutnya, alokasi anggaran dan fasilitas
juga menjadi faktor kunci. Ketersediaan
peralatan  pendidikan yang memadai,
lab/bengkel, dan ruang kelas yang cukup
dapat memengaruhi kinerja guru serta hasil
belajar siswa. Ketidakpuasan terhadap kondisi

ini sering kali membuat guru merasa tertekan
dan bisa memicu konflik internal (Wantiana &
Mellisa, 2023). Sebuah studi menunjukkan
bahwa konflik kerap muncul ketika sumber
daya pendidikan tidak dikelola dengan baik,
yang mempengaruhi interaksi dan kolaborasi
antar guru.

Aspek ketiga yang tidak kalah penting
adalah perbedaan fokus kurikulum dan visi
program pembangunan. Ketika ada tumpang
tindih dalam tanggung jawab atau ambiguitas
peran antar guru, misalnya terkait dengan
penyampaian standar kompetensi kurikulum,
hal ini bisa menimbulkan ketegangan dan juga
kesalahpahaman yang berujung pada konflik
(Erlangga et al, 2023). Dalam konteks ini,
penting bagi pihak sekolah untuk memberikan
Kklarifikasi yang tepat mengenai kebijakan dan
prosedur yang ada. Miskomunikasi dan
informasi yang tidak lengkap sering Kkali
menjadi  sumber  konflik. Kurangnya
transparansi dalam pengambilan keputusan
menambah kompleksitas situasi ini, yang
dapat menyebabkan rumor dan konflik
interpersonal di lingkungan kerja (Jumadin &
Wibisono, 2020). Kesehatan komunikasi antar
guru dan manajemen sekolah yang baik
diperlukan agar hal ini tidak terjadi.

Selain itu, tuntutan kurikulum yang berasal
dari industri dan perkembangan teknologi
terkini juga menjadi tantangan bagi guru di
SMK. Mereka dituntut untuk selalu up-to-date
dengan standar kompetensi terbaru yang
harus diajarkan kepada siswa, sedangkan
kurangnya pelatihan dapat membatasi
kemampuan mereka untuk memenuhi
tuntutan ini. Variasi dalam metode pengajaran
juga memicu perbedaan pandangan di
kalangan guru tentang cara terbaik untuk
menangani perilaku siswa, yang bisa berujung
pada ketegangan jika tidak dikelola dengan
baik.

Resistensi terhadap perubahan juga
menjadi salah satu faktor penting dalam
konflik. Banyak guru mungkin merasa enggan
untuk mengadopsi teknologi baru atau
metode pengajaran alternatif, yang dapat
menimbulkan ketidakpuasan dalam tim
pengajar dan mendatangkan konflik. Oleh
karena itu, penting untuk menekankan
pendidikan dan pelatihan yang Dber-
kesinambungan bagi guru dalam menghadapi
perubahan ini. Secara keseluruhan,
pemahaman yang mendalam tentang faktor-
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faktor yang memicu konflik di SMK dapat
membantu  dalam merancang  strategi
manajemen konflik yang efektif. Dengan
memperhatikan kepribadian, komunikasi,
alokasi sumber daya, serta pengembangan
profesional guru, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis, yang
berfokus pada kolaborasi dan keberhasilan
siswa.

Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Swasta, konflik yang dihadapi oleh guru dapat
dikategorikan ke dalam tiga jenis utama:
intrapersonal, interpersonal, dan kelompok.
Masing-masing jenis konflik ini memiliki
karakteristik dan dampak yang berbeda
terhadap lingkungan pendidikan. (1) Konflik
intrapersonal terjadi ketika guru menghadapi
dilema atau tekanan yang berasal dari dalam
diri mereka. Hal ini sering kali berkaitan
dengan manajemen waktu, tekanan untuk
memenuhi tuntutan akademik, dan kecema-
san dalam menjalankan tugas mengajar.
Penelitian menunjukkan bahwa guru yang
tidak mampu mengelola stres secara efektif
dapat mengalami penurunan kinerja dan
kepuasan kerja, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi kualitas pengajaran mereka (S
& Thoif, 2024). Alih-alih berfokus pada aspek
positif dari konflik, banyak guru bahkan
merasa tertekan dan kurang percaya diri
Mustagim. Oleh karena itu, penting bagi SMK
untuk menyediakan dukungan dalam bentuk
pelatihan pengelolaan stres dan pengem-
bangan diri bagi guru, guna membantu
mereka menghadapi konflik intrapersonal ini
Ernaliza et al. (2020).

(2) Konflik interpersonal muncul dalam
interaksi antara guru dengan rekannya atau
antara guru dan kepala sekolah. Faktor-faktor
yang memicu konfliknya bisa sangat beragam,
mulai dari perbedaan pendapat, kecemburuan
sosial, hingga persaingan profesional. Aspek-
aspek ini sering menimbulkan ketegangan
dalam lingkungan kerja Ernaliza et al. (2020).
Studi menunjukkan bahwa konflik
interpersonal dapat menyebabkan suasana
kerja yang tidak nyaman, menurunkan
kolaborasi antara guru, dan dapat berdampak
buruk terhadap lingkungan belajar siswa.
Pengelolaan konflik yang baik sangat
diperlukan, termasuk strategi komunikasi
yang efektif dan mediasi untuk menyelesaikan
perbedaan yang ada. Kepala sekolah memiliki
peran penting dalam memfasilitasi

komunikasi dan menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi guru untuk mengatasi
konflik interpersonal (Nurhayati, 2023).

(3) Konflik kelompok terjadi ketika
sejumlah guru di SMK berhadapan satu sama
lain dalam konteks kolaborasi atau kerja
sama, seperti dalam tim pengembangan
kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler.
Konflik ini sering dipicu oleh perbedaan
tujuan, cara bekerja, atau pandangan
pedagogis (Farhan & Hadisaputra, 2021).
Menurut penelitian, keberadaan konflik dalam
kelompok tidak selalu buruk; jika dikelola
dengan baik, konflik dapat menjadi pendorong
untuk inovasi dan perbaikan dalam praktik
pendidikan. Namun, jika dibiarkan tanpa
penanganan yang baik, konflik kelompok
dapat menyebabkan keterbelahan di antara
anggota kelompok dan mengurangi efektivitas
tim. Oleh karena itu, penting untuk memiliki
mekanisme evaluasi dan sistem dukungan
yang mendukung kolaborasi dan menangani
ketegangan dalam kelompok ini (Pardi, 2021).

Secara keseluruhan, pengelolaan konflik di
kalangan guru di SMK Swasta adalah aspek
penting yang perlu diperhatikan. Dengan
memahami dinamika setiap jenis konflik,
sekolah dapat merancang strategi yang tepat
untuk meningkatkan iklim kerja dan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Penanganan konflik di kalangan guru di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Swasta
sangat penting untuk menjaga suasana
sekolah yang kondusif dan meningkatkan
kinerja pendidikan secara keseluruhan. Ada
lima strategi utama yang dapat diterapkan
dalam penanganan konflik, yaitu kolaborasi/
integrasi, kompromi, akomodasi/mengalah,
kompetisi/bersaing, dan penghindaran.

Kolaborasi/Integrasi merupakan pendeka-
tan yang paling konstruktif dalam manajemen
konflik, di mana semua pihak terlibat
berusaha untuk mencapai penyelesaian yang
saling menguntungkan. Dalam konteks
pendidikan, kolaborasi dapat diterapkan
melalui pengembangan komitmen bersama
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada,
termasuk melibatkan guru dalam
pengambilan keputusan yang terkait dengan
kebijakan sekolah. Penelitian menunjukkan
bahwa strategi kolaborasi dapat secara
signifikan meningkatkan keefektifan tim dan
mendorong dukungan sosial di antara guru,
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sehingga menciptakan lingkungan kerja yang
lebih harmonis (Fatihaturahmi et al., 2023).
Kompromi adalah strategi di mana kedua
belah pihak berusaha mencapai titik tengah
yang dapat diterima, meskipun mungkin tidak
sepenuhnya memuaskan semua pihak. Dalam
konteks SMK, strategi ini dapat digunakan
saat waktu atau sumber daya terbatas,
sehingga memungkinkan solusi cepat untuk
konflik yang timbul. Penelitian menunjukkan
bahwa  penggunaan kompromi  dapat
membantu guru menyelesaikan konflik secara
lebih efisien tanpa memberi dampak yang
signifikan terhadap hubungan interpersonal
mereka (Istnaini et al., 2024).
Akomodasi/Mengalah adalah strategi di
mana salah satu pihak memilih untuk
mengalah demi kepentingan yang lebih besar
atau demi menjaga hubungan baik. Meskipun
sering dianggap negatif, akomodasi bisa
bermanfaat dalam situasi di mana konflik
kecil tidak sebanding dengan keuntungan
yang didapat dari menjaga hubungan Dalam
konteks pendidikan, guru yang menggunakan
strategi ini dapat menciptakan suasana yang
lebih  harmonis  meskipun terkadang
merugikan diri mereka sendiri.
Kompetisi/Bersaing adalah strategi yang
mungkin paling tidak diharapkan dalam
manajemen konflik di lingkungan sekolah, di
mana kedua pihak berusaha untuk "menang”
dalam argumen atau situasi. Meskipun
kadang-kadang diperlukan untuk menetapkan
batasan dan hak, penggunaan strategi ini bisa
mengarah pada dinamika negatif yang
memperburuk hubungan antara guru. Oleh
karena itu, walaupun kompetisi dapat
mendorong inisiatif dan prestasi, guru harus
berhati-hati dalam penerapannya agar tidak
menciptakan permusuhan (Hasanah, 2020).
Penghindaran adalah strategi di mana
salah satu atau kedua belah pihak memilih
untuk tidak terlibat dalam penyelesaian
konflik. Meskipun mungkin bermanfaat di
saat-saat tertentu untuk memberikan ruang
untuk merenung atau menenangkan emosi,
penghindaran lebih  sering membawa
konsekuensi negatif, seperti penumpukan
masalah yang tidak terselesaikan. Strategi ini
harus digunakan dengan sangat hati-hati
dalam konteks pendidikan untuk menghindari
merosotnya suasana kerja dan produktivitas.
Secara keseluruhan, pemilihan strategi yang
tepat dalam penanganan konflik di antara

guru sangat bergantung pada konteks dan
sifat konflik yang terjadi. Menyediakan
pelatihan dan dukungan yang tepat bagi guru,
serta mengembangkan budaya komunikasi
yang terbuka, dapat membantu meningkatkan
efektivitas penerapan strategi-strategi ini.

Peran kepala sekolah sebagai mediator
sangat esensial dalam semua jenis konflik ini.
Kepala sekolah memiliki peran strategis
sebagai pemimpin sekaligus mediator untuk
menyelesaikan konflik agar tidak mengganggu
proses pembelajaran. Keterlibatan kepala
sekolah dalam memediasi konflik dapat
meningkatkan kinerja tim pengajar dan
menciptakan suasana kerja yang lebih sehat.
Namun, observasi menunjukkan bahwa tidak
semua kepala sekolah mampu menjalankan
fungsi mediasi secara optimal, beberapa
cenderung pasif atau berpihak, yang dapat
memperparah situasi. Oleh karena itu, kepala
sekolah perlu memiliki pemahaman men-
dalam mengenai berbagai strategi manajemen
konflik yang efisien dan kompetensi mediasi
yang baik agar konflik dapat dikelola secara
adil dan konstruktif.

Pengelolaan  konflik yang efektif oleh
kepala sekolah tidak hanya meredakan
ketegangan, tetapi juga memperbaiki jalur
komunikasi, memperkuat relasi antarpersona,
dan mendorong kerja sama konstruktif.
Harmonisasi hubungan antar guru yang
dihasilkan dari mediasi kepala sekolah akan
berdampak langsung pada mutu pembelaja-
ran dan iklim sekolah secara keseluruhan.
Oleh karena itu, peran kepala sekolah sebagai
mediator adalah kunci fundamental dalam
menjaga  stabilitas, produktivitas, dan
keberhasilan SMK Swasta.

Intervensi yang dilakukan secara efektif
oleh kepala sekolah berfungsi sebagai
katalisator bagi peningkatan kinerja guru.
Dengan menyelesaikan konflik dengan baik,
kepala sekolah dapat meningkatkan kolabo-
rasi di antara guru. Ketika konflik diatasi
secara memuaskan, guru yang berkonflik
cenderung belajar untuk memahami satu
sama lain, yang dapat menghasilkan kerja
sama lebih lanjut dalam merencanakan
pengajaran dan pengembangan kurikulum. Di
lingkungan SMK swasta, di mana pengajaran
praktikum dan proyek lintas disiplin sangat
penting, kolaborasi yang baik di antara guru
membantu penyampaian materi yang lebih
terintegrasi dan bermanfaat bagi siswa.
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Selanjutnya, penyelesaian konflik yang adil
dan transparan dapat meningkatkan motivasi
kerja guru. Lingkungan yang bebas dari
ketegangan memfasilitasi suasana kerja yang
lebih menyenangkan, membuat guru merasa
dihargai dan didengar. Hal ini memungkinkan
guru untuk lebih fokus pada pengajaran dan
pengembangan profesional, meningkatkan
kualitas pengajaran mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa ketika guru merasa
aman dan nyaman dalam lingkungan kerja
mereka, mereka lebih mungkin untuk
berinvestasi lebih banyak dalam persiapan
dan penyampaian materi pelajaran Putra
(2021).

Intervensi yang efektif juga menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Kepala
sekolah yang mengambil langkah proaktif
dalam menyelesaikan konflik secara adil akan
memperkuat  kepercayaan antara  staf
pengajar dan manajemen. Kepercayaan ini
sangat penting untuk mendukung inovasi dan
pertumbuhan profesional yang berkelanjutan
di SMK. Sebaliknya, intervensi yang buruk,
tidak efektif, atau ketiadaan intervensi sama
sekali dapat menyebabkan efek merusak bagi
kinerja guru. Konflik yang dibiarkan berlarut-
larut sering kali mengarah pada penurunan
semangat dan motivasi guru. Stres dan
frustrasi yang menyertai konflik ini dapat
membuat guru merasa terabaikan oleh
manajemen. Ketika guru merasa dukungan
manajemen tidak ada, mereka cenderung
menunjukkan penurunan produktivitas dan
motivasi, sehingga berdampak pada proses
belajar mengajar (Sangkut et al., 2023).

Selain itu, jika konflik tidak ditangani,
ketidakharmonisan  antar guru  dapat
meningkat, menciptakan faksi di dalam tim
pengajar dan mengurangi kemauan untuk
bekerja sama. Hal ini berujung pada
lingkungan kerja yang tidak produktif, di
mana guru menjadi kurang terlibat dalam
kegiatan pengajaran dan tak lagi berkola-
borasi dalam program-program pengajaran
praktis (Kayani et al., 2019). Akhirnya, potensi
turnover guru meningkat jika lingkungan kerja
tidak bersahabat. Guru berprestasi tinggi
mungkin cenderung mencari pekerjaan di
sekolah yang lebih stabil dan mendukung,
yang dapat mengganggu  kontinuitas
pendidikan vokasi di SMK. Penurunan kualitas
pengajaran merupakan konsekuensi langsung
dari situasi ini, di mana guru yang tidak

IV.

termotivasi tidak dapat memberikan yang
terbaik bagi siswanya.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan
bahwa kepiawaian kepala sekolah dalam
mengelola konflik adalah faktor kritis untuk
menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif di SMK swasta, yang berdampak
langsung pada kinerja guru dan kualitas
pendidikan vokasi yang diberikan (Rini et al.,
2024).

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Konflik merupakan dinamika internal yang
tak terpisahkan dari lingkungan pendidikan,
khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) swasta, yang dipicu oleh ragam faktor
seperti perbedaan individu, Kketerbatasan
sumber daya, disparitas tujuan, hingga
miskomunikasi dan tekanan eksternal dari
tuntutan  industri.  Konflik-konflik  ini
bermanifestasi dalam berbagai jenis—mulai
dari pergulatan pribadi (intrapersonal) dalam
diri guru, perselisihan antara individu
(interpersonal) yang timbul dari perbedaan
kepribadian  atau  persaingan, hingga
ketegangan antar kelompok (kelompok) yang
merefleksikan perbedaan tujuan unit kerja.
Dalam konteks ini, peran kepala sekolah
sebagai mediator menjadi sangat Kkrusial;
melalui penerapan strategi penanganan
konflik seperti kolaborasi yang berorientasi
win-win, kompromi untuk mencapai jalan
tengah, akomodasi demi menjaga harmoni,
serta adakalanya kompetisi atau penghinda-
ran, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
tidak hanya meredakan ketegangan, tetapi
juga mengubah konflik menjadi peluang
perbaikan dan pertumbuhan. Oleh karena itu
peran aktif dan terampil kepala sekolah SMK
Swasta dalam manajemen konflik adalah
fundamental = untuk menciptakan dan
mempertahankan lingkungan sekolah yang
harmonis. Harmoni ini, pada gilirannya,
secara langsung dan signifikan mendukung
peningkatan kinerja guru vokasi, sebuah
elemen krusial untuk menghasilkan lulusan
yang berkualitas di tengah tuntutan dunia
kerja saat ini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada
beberapa saran kunci untuk meningkatkan
penanganan konflik di SMK Swasta:
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1. Untuk Kepala Sekolah SMK Swasta
a) Asah Keterampilan Mediasi:
sekolah perlu aktif
kemampuan mediasi, negosiasi, dan
komunikasi  untuk = menyelesaikan
konflik antar guru secara efektif.

b) Bangun Lingkungan Terbuka: Ciptakan
suasana di mana guru nyaman berbicara
tentang masalah tanpa rasa takut,
mendorong komunikasi transparan.

2. Untuk Yayasan/Penyelenggara Pendidikan

a) Danai Pelatihan Konflik: Alokasikan
sumber daya untuk  pelatihan
manajemen konflik kepala sekolah yang
relevan dengan dinamika SMK Swasta.

b) Sediakan Dukungan: Berikan sistem
dukungan bagi kepala sekolah saat
menghadapi konflik kompleks, seperti
forum berbagi atau konsultan.

3. Untuk Guru SMK Swasta
Tingkatkan Komunikasi: Guru
dianjurkan mengembangkan kemampuan
komunikasi interpersonal untuk dapat
mengurangi kesalahpahaman dan konflik.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Lakukan Studi Lokal: SLR ini
menunjukkan perlunya penelitian empiris
lebih lanjut, terutama studi kasus di SMK

Swasta spesifik di Depok, untuk memahami

dinamika lokal secara mendalam.

Kepala
meningkatkan
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